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ABSTRAK

PENGARUH PENGAWASAN KERJA TERHADAP PRODUKTIVITAS
KERJA KARYAWAN BAGIAN PRODUKSI PADA PT. RIGUNAS AGRI
UTAMA DI KECAMATAN PERANAP KABUPATEN INDRAGIRI HULU

:ﬂ s pengaruh
gﬁ si pada PT.
;'1 lu. Populasi

3 ] [OT C # yawan bagian
lapangan. | Te penga i it “r menggunakan
Purposive Sa yene : dan pertimbangan
peneliti yakn 3 0 e orang. Teknik
pengumpul lam peneliti ets(kuesioner) dan
wawancara. e analis 1 dalam pené nakan analisis
ngawasan kerja

S ) pre Karyawan bagian
produksi di PT. Riguna Utama Kecamatan Perz abupaten Indragiri
Hulu.
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ABSTRACT

EFFECT OF WORK SUPERVISION ON WORK PRODUCTIVITY OF
PRODUCTION SECTION EMPLOYEES AT PT. RIGUNAS AGRI
UTAMA IN PERANAP DISTRICT, INDRAGIRI HULU REGENCY

purposive sa _ e n of the e based on the

objectives and on department
employees, tota 5 study used a
questionnaire (qu nnaire) and inter sstechnique in this
study uses y indicate that
work supe of production

employees & ulu Regency.
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BAB 1

PENDAHULUAN

menguasai peralatan yang a ara bersamaan dengan kebijakan
perusahaan.

Dalam setiap organisasi ini pasti memiliki tujuan yang hendak dan ingin
dicapainya, dengan adanya tujuan tersebut maka akan memberikan arah yang jelas
dalam setiap tindakan atau dalam mengambil keputusan. Dalam mencapai tujuan
organisasi juga memerlukan faktor sumber daya manusia karena sumber daya

manusialah yang kan menjalankan kegiatan dalam organisasi. Bagaimana pun
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canggihnya peralatan yang dimiliki oleh organisasi dan tersedianya perlengkapan-
perlengkapan lainnya tidak akan berarti sama sekali jika unsur dari pelaksanaannya

tidak memadai.

Naik dan i pakan dampak dari

“"‘“ .93 a hasil yang
'ﬁ, e terbatas
el

n efektif juga

1 hanya dapat

tercapainya tujua

Saat ini pcrusahe : apa sawit salah satu

dalam dunia usaha yang paling utama. Perkebunan sangat memberi arti yang
penting dalam pembangunan serta pertumbuhan ekonomi masyarakat. Salah
satunya PT. Rigunas Agri Utama Di Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu.
PT. Rigunas awal berdiri pada tahuun 1994 yang bergerak di pengolahan kelapa
sawit. Bidang usaha dari perusahaan ini didirikan sesuai adanya kebutuhan untuk

pengolahan hasil panen yang dihasilkan oleh masyarakat setempat. Tandan buah
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sawit (TBS) memerlukan pengoahan selama 24 jam dan paling lambar 42 jam

untuk dijadikan kernel palm oil (PKO) yang berasal dari inti yang berada didalam

cangkang dan crude palm oil (CPO) yang berasal dari daging buah. Untuk melihat

18 Asisten Afde

1
1
1
3
1
1
1
19 Mandor 1 1
20 Kerani Afdeling 3
21 Mandor Pamel 1
22 Mandor Panen 1
23 Asisten Traksi 1
24 Mandor Bengkel I 1
25 Kerani Traksi 3
26 Mekanik 5
27 Humas 1
28 Dandru 1
29 Ktu 1
30 Pembukuan 1
31 Ka. Gudang 1
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32 Asisten QC 1
33 Pabrik 97
Jumlah 143 orang

Sumber: PT. Rigunas Agri Utama, 2020

Berdasarkan diatas merupakan datagumlah karyawan pada PT.

timbulnya semangat kerja yang ak enghasilkan prestasi bagi perusahaan
(Hasibuan, 2015: 89). Perusahaan apabila melaksanakan pengawasan secara efektif
yang sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan dan dilaksanakan sesuai dengan
tugas dan wewenang yang ditetapkan maka dengan sendirinya hasil kerja karyawan
akan maksimal (Tie, 2017: 60).

Suatu pengawasan yang baik harus bersifat mendidik dalam arti mendidik ke

arah kerja yang baik dan menjauhkan kemungkinan-kemungkinan adanya
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penyelengan. Pengawasan dilakukan bukan itu mencari kesalahan karyawan, tetapi

pengawasan ditujukan agar rencana perusahaan dapat terlaksanakan dengan baik

sesuai tujuannya. Pengawasan adalah pemeriksaan apakah sesuatu yang terjadi

Data Pengawasan Karya K pada PT. Rigunas Agri Utama
Kecamatan Peranap Kabupaten Peranap Kabupaten Indragiri Hulu

Bidang Nama Alat Pabrik | Periode waktu Petugas
Project
Jembatan 1 kali dalam Tim Lapangan dan
Pabrik Timbang (Weight sehari Kantor pusat
Bridge)
Loading Ramp 6 kali dalam Tim Lapangan dan
seminggu Kantor pusat
Fruit Cages 1 kali dalam Tim Lapangan dan
sebulan Kantor pusat
Capstand 1 kali dalam Tim Lapangan dan
sehari Kantor pusat
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Thresser Drum 2 kali sebulan Tim Lapangan dan

Kantor pusat

Digester 1 kali seminggu Tim Lapangan dan

Kantor pusat

Screw Press 3 kali seminggu Tim Lapangan dan
Kantor pusat

im Lapangan dan

bekerja. Berdasarkan hasil observasi peneliti bahwa pengawasan yang terjadi pada
PT. Rigunas Agri Utama Kecamatan Peranap ini kurang adanya pengawasan yang
pimpinan lakukan terhadap karyawan sehingga hasil pekerjaan yang diharapkan
kurang efektif. Misalnya penetapan pada standar jadwal kerja yang tidak dipatuhi
dan diikuti oleh karyawan seperti pada saat jam kerja sebagian karyawan masih ada

yang istirahat dan belum ada ditempat lokasi kerja.
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Pengawasan yang dilakukan pada PT. Rigunas Agri Utama Kecamatan Peranap

ini dilakukan untuk menghasilkan karyawan yang baik dan mampu menggunakan

peralatan yang menghasilkan TBS minyak kelapa sawit lebih banyak, namun dalam

perhatian

kecelakaan

maka suatu pekerjaan akan dapat berjalan lancar dan mampu menghasilkan hasil

kerja yang optimal semakin lancar pekerjaan karyawan dan disertai pengawasan
yang baik maka pekerjaan itu dapat berhasil dengan baik dengan adanya
pengawasan yang dilakukan oleh perusahaan maka akan mendorong karyawan

lebih giat dalam bekerja dan menghasilkan pekerjaan yang baik pula. Untuk melihat
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data hasil realisasi produksi pada PT. Rigunas Agri Utama Kecamatan Peranap dari
tahun 2018- 2019 dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1.3
ahsasn Produksi Pada PTEoRigunas Agri Utama

\\‘-&'

menyebabkan tujuan dan target

rendahnya produktivitas kerja

perusahaan belum tercapai dan tindakan yang kurang mendukung efektifitas dan
efisiensi dalam melakukan pekerjaan. Akibatnya perusahaan harus menerima
kerugia materil dan non material karena pekerjaan karyawan yang selalu tidak tepat
waktu.

Dengan ketidakefektivan pengawasan yang dilakukan perusahaan maka

produktivitas karyawan secara langsung akan mempengaruhinya. Menurut
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Sedarmayanti (2013: 185) produktivitas memiliki dua dimensi yaitu efektivitas dan
efisiensi dari penggunaan sumber masukann dan pencapaian kerja yang maksimal

dalam artiannya ialah target dan membandingkan realisasi yang dilakukan oleh

dilihat dari
faktor kuantita g mencapai
target hal 1 ' ren bany 0 g melin an kerja nya

kepada an : an me g mwWwaktu yang lama

produktivitas keja karyawan yang berguna untuk menddukung tercapainya tujuan
organisasi hal tersebut dikarenakan bahwa keputusan yang sudah dibuat harus
dijalankan sesuai dengan kebijaksaan yang telah ditentukan sebelumnya agar dapat
menghindari penyimpang-penyimpang atau penyelewengan yang akhirnya dapat
merugikan perusahaan serta pengawasan yang dilakukan untuk perusahaan sebagai

alat untuk menghasilkan prestasi kerja karyawan dengan sebaik mungkin.
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Sehubungan dengan hal tersebut diatas, maka penulis bermaksud untuk

melakukan penelitian untuk membahas masalah pengawasan demi peningkatan

produtivitas kerja karyawan bagian produksi pada PT Rigunas Agri Utama dengan

Utama Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu.
2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat peneliti diuraikan sebagai berikut :
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a) Manfaat bagi penulis

Penelitian ini diharapkan untuk dapat menambah pengalaman dan wawasan

pengetahuan tentang pengawasan kerja dan produktivitas kerja karyawan di

BAB II

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta
sistematikan penulisan

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

Bab ini menjelaskan secara teoritis mengenai teori-teori yang
menjadi sumber terbentuknya suatu hipotesis juga acuan untuk

melakukan penelitian. Dalam bab ini akan dikemukakan tentang
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12

landasan teori mengenai pengawasan kerja dan indikatornya, serta

pengertian produktivitas dan indikatornya, penelitian terdahulu,

kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian

BAB III

BAB IV

pada PT. Rigunas Agri Utama dan pembahasan hasil penelitian.
BAB VI PENUTUP

Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran sehubungan

dengan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini
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BAB I
TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Pengawasan Kerjs

jjamin” bahwa
dengan cara
membuat kegiate 1 esuai yang direncang enget pengawasan ini

ana tidak akan

standar. Menurut Siagian (2012:2 vasan merupakan proses pengamatan
dari seluruh kegiatan organisasi guna lebih menjamin bahwa semua pekerjaan yang
sedang dilakukan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya.
Selanjutnya Handoko (2013: 34), menjelaskan bahwa pengawasan adalah proses
untuk menjamin tujuan-tujuan organisasi dan manajemen tercapai.

Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa pengawasan

merupakan suatu usaha sistematik untuk menentukan standar pelaksanaan dan
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14

tujuan perencanaan serta untuk menjamin agar semua pekerjaan dilaksanakan
sesuai dengan rencana yang telah ditentukan. Jadi kasus-kasus yang sering terjadi

dalam banyak organisasi adalah tidak diselesaikannya suatu penugasan, tidak

pekerjaan sesua pa ya ; airbertujuan untuk

memperbai ak ¢ : ¢samaannya dengan

maksud apa

gan tujuan-tujuan

perencanaan, : iste . Si umpa ik bandingkan kegiatan

artinya Pengawasan dapat dirumuskan sebagai proses penentuan apa yang harus
dicapai yaitu standar, apa yang sedang dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai
pelaksanaan, dan bila mana perlu melakukan perbaikan, sehingga pelaksanaan
sesuai dengan rencana. Menurut Hendri Fayol (2013: 76) dalam buku “General and

Industrial Management”: Pengawasan ialah pemeriksaan apakah sesuatu yang
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terjadi sesuai dengan rencana, instruksi yang dikeluarkan dan prinsip-prinsip yang
telah ditentukan. Jadi tujuannya ialah untuk menunjukkan kelemahan dan kesalahan

agar supaya menjadi benar dan mencegah pengulangan kesalahan. Pengawasan

Manageme lal Se [ agai faktor dalam
suatu perusahs r sesuai dengan keteta ‘ an ( cana. Menurut

Harold Koo 2018: 78) dalam bul rinc : ment ”: Pengawasan

utama dari pengawasan ialah mengusahakan agar apa yang direncanakan menjadi
kenyataan. Untuk dapat merealisasikan tujuan utama tersebut, maka pengawasan
pada taraf pertama bertujuan agar pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan instruksi
yang telah dikeluarkan, dan untuk mengetahui kelemahankelemahan serta
kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam pelaksanaan rencana berdasarkan

penemuan-penemuan tersebiut dapat diambil tindakan untuk memperbaikinya, baik
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pada waktu itu maupun waktu-waktu yang akan datang. Dua prinsip pokok yang
merupakan suatu condition sine quanon bagi suatusistem pengawasan yang efektif

ialah adanya rencana tertentu dari adanya pemberian instruksi-instruksi serta

e
o

BeAh Nt

.

= &

pesaing baru, dan

mendeteksi

. Peningkatan kolektifitas organisasi
Semakin besar organisasi semakin memerlukan pengawasan yang lebih

formal dan hati-hati. 3) Kesalahan-kesalahan Bila para bawahan tidak pernah
membuat kesalahan, manajer dapar secara sederhana melakukan pengawasan.

Tetapi kebanyakan anggota organisasi-organisasi sering melakukan kesalahan.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

17

3. Kebutuhan manajer untuk mendelegasikan wewenang
Bila manajer mendelegasikan wewenang kepada karyawan, kepada

bawahannya tanggung jawab atasan itu sendiri tidak berkurang.

kegiatan atau

gsung terhadap

A £ )

on
=&
o
=
o

5
3
=]

2
=

Laporan lisan dan tertulis, dimana laporan ini berisi informasi yang

dibutuhkan secara cepat disertai dengan feedback dari bawahan dengan
pelaksanaan yang lebih cepat.

d. Diskusi terbuka manajer dengan pegawainya tentang pelaksanaan suatu

kegiatan, dimana cara ini dapat menjadi alat pengendalian karena
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masalah yang dihadapi pegawai di lapangan dapat dinegoisasikan untuk
dipecahkan bersama.

2. Pendekatan Pengawasan Kuantitatif

n melibatkan angka

Vet N,

1.

kegiatan perbaikan dilakukan segera dengan ketepatan waktu yang jelas dan
terarah demi tujuan perusahaan dengan baik.

2. Objektif dan menyeluruh
untuk menyeimbangkan dari keobjektifan pengawasan diharuskan untuk

memiliki informasi harus mudah dipahami dan bersifat objektif serta lengkap.
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3. Terpusat pada titik-titik pengawasan strategi
Sistem pengawasan harus memusatkan perhatian bidang dimana

penyimpangan-penyimpangan dari standar paling sering terjadi atau yang

4.
tanggapan
5.
an kerja para
anggung jawab
2.1.5 Jeni
Ada tiga jeni
1) Pengawa

\*‘- ) atau penyimpangan

<o
penyimpangan d 'q & ‘ ‘1‘." >

unkinkan koreksi dibuat
sebelum suatu tahap kegiata elesaikan.

2) Pengawasan “concurrent”
Tipe pengawasan ini merupakan proses dimana aspek tertentu dari
suatuproduser harus disetujui dulu, atau syarat tertentu harus dipenuhi dulu
sebelum kegiatan-kegiatan bias dilanjutkan, atau menjadi semacam
peralatan “double-check” yang lebih menjamin ketepatan pelaksanaan suatu

kegiatan.
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3) Pengawasan umpan balik

Mengukur hasil-hasil dari suatu kegiatan yang telah diselesaikan. Ada

empat jenis pengawasan yaitu:

pengelolaan sumber daya organisasi.
d) Pengawasan legislatif

Pengawasan ini mengawasi tata cara penyelenggaraan perintah dan
keuangan Negara, pengawasan legislatif merupakan pengawasan politik

terhadap eksekutif.
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2.1.6 Tujuan Pengawasan

Tujuan utama dari pengawasan yaitu mengusahakan supaya apa yang

direncanakan menjadi kenyataan. Mencari dan memberitahu kelemahan-kelemahan

Untuk mencari jalan keluar bila ada kesulitan, kelemahan atau kegagalan kearah
perbaikan.
2.2 Produktivitas Kerja
2.2.1 Pengertian Produktivitas
Produktivitas adalah pengubahan ukuran dari kualitas dan kuantitas dari

pekerjaan yang telah dikerjakan, dengan mempertimbangkan biaya sumber daya
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yang diinginkan untuk mengerjakan. Produktivitas diartikan sebagai tingkatan
efisien daalam memproduksi barang-barang atau jasa-jasa “produktivitas

mengutarakan cara pemanfaatan secara baik terhadap sumber-sumber dalam

Kebanyaka

Secara nala

ANAEY
:

\ L A NN

Sseserang s¢

dan input.

[oN
)
=
=4
[oN
=
)
=
g
=

sebagai hasil k g dihasi 1 aupun kelompok,

selama satuan A ‘ erja. Produktivitas kerja

dihasilkan dalam waktu yang semakin singkat dapat dikatakan bahwa tingkat
produktivitasnya mempunyai nilai yang tinggi.

Dari berbagai pendapat tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa
produktivitas kerja adalah kemampuan menghasilkan barang dan jasa dari berbagai
sumber daya atau faktor produksi yang digunakan untuk meningkatkan kualitas dan

kuantitas pekerjaan yang dihasilkan dalam suatu perusahaan.
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Sinungan (2013: 89) menjelaskan dan membagi pengertian produktivitas
dalam tiga hal, yaitu :

1) Produktivitas adalah rasio daari apa yang dihasilkan (output) terhadap

daari tiga faktor

dan teknologi

interelasinya dengan kesatuan nilai-nilai input. Produktivitas kerja karyawan
biasanya dinyatakan sebagai imbangan hasil dari rata-rata yang dicapai oleh tenaga
kerja, selama jam kerja ini yang tersedia dalam proses produksi. Berhubungan
dengan hal tersebut maka konsep produkvitias pada dasarnya mencakup sikap dan

mental perilaku yang berorientasi pada perbaikan dan berkelanjutan, dan
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mempunyai pandangan bahwa kinerja hari ini lebih baik dari pada hari kemarin dan
kinerja hari esok harus lebih baik dari prestasi hari ini.

Produktivitas dapat diukur dengan dua standar utama, yaitu produktivitas

bungan antara

Dan menurut

sikap pada ‘_ o me i pandanga :_ yada 1 kehidupan hari ini
harus lebih n hari ok ha ebih b . menurut Mulyadi
(2017: 382) 1kan lukti an rasio keluaran dengan

masukan. Pr S ini nb % naran secara efisien

manajer atau karyawan yang menggunakan sumber daya yang secara langka milik
organisasi untuk menciptakan produk atau jasa. Sedangkan Barry dan Heize (2013:
14) produktivitas ini secara tidak langsung mengatakan bahwa kemajuan dan
perubahan transformasi sumber daya manusia menjadi barang dan jasa.
Peningkatan pada perbandingan ini naik antara jumlah sumber daya yang dipakai

(input) dan barang atau jasa yang dihasilkan (output).
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Sutrisno (2015: 99) mengatakan bahwa produkvtitas adalah ukuran dari
efisiensi produktif. Suatu perbandingan antara hasil keluaran dan masukan.

Masukan yang sering dibatasi dengan tenaga kerja, sedangkan keluaran diukur

ini 1alah

produktivitas

cara kuantitatif

kondisi dan prasayarat dalam pengukuran produktivitas:
a. Pengukuran harus dimulai pada permulaan program perbaikan
produktivitas. Berbagai pada masalah yang berkaitan dengan produktivitas

serta peluang untuk memperbaikinya
b. Pengukuran produktivitas yang dilakukan pada system industry secara

keseluruhan
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c. Pengukuran produktivitas seharusnya melibatkan proses industry. Dengan
demikian pengukuran produktivitas ini bersifat partisipatif.

d. Pengukuran produktivitas seharusnya dapat memunculkan data. Data itu

AMpuan seseorang

dimiliki serta

tersebut. Jadi upaya untuk memanfaatkan produktivitas kerja bagi masing-
masing yang terlibat dalam suatu pekerjaan.

3) Semangat kerja

Dapat dilihat dari hasil etos kerja yang dicapai dalam suatu hari kemudian

dibandingkan dengan hari sebelumnya.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

27

4) Efisiensi
Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya

manusia yang digunakan. Masukan dan keluaran merupakan aspek

o
&
g
g
s
=
g
f p

wan di suatu

perusahaan, 1 produktivitas

ARARRARAL Y

' d

yduktivitas kerja

a. Sikap kerja, seperti : kesediaan untuk bekerja secara bergiliran (shift work),
dapat menerima tambahan tugas dan bekerja dalam suatu team.

b. Tingkat keterampilan yang ditentukan oleh pendidikan, latihan dalam
manajemen dan supervise serta keterampilan dalam teknik industry.

c. Hubungan antara tenaga kerja dan pimpinan organisasi yang tercermin

dalam usaha bersama anatara pimpinan organisasi yang tercermin dalam
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usaha bersama antara pimpinan organisasi dan tenaga kerja untuk

meningkatkan produktivitas melalui lingkaran pengawasan mutu (quality

control cirles) dan panitia mengenai kerja unggul.

<Ny,

30@

2.2.5 Aspek-a

Di jelaske 2 2004), untuk ; duktivitas kerja
dapat di lihat'd

1.

kemampuan kariawan dalam menyelesaikan pekerjaan secara teknis
dengan perbandingan standar yang di tetapkan oleh perusahaan.

3. Ketepatan waktu

Tingkat suatu aktivitas di selesaikan pada awal waktu yang di tentukan,
di lihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan

waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. Ketepatan waktu di ukur dari
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persepsi karyawan terhadap suatu aktivitas yang di sediakan di awal
waktu sampai menjadi output.

Sedangkan menurut Jacson (dalam Agustin 2014) mengatakan bahwa terdapat

Memiliki rasa cinta terhadap pekerjaanya.
4. Mempunyai pandangan kedepan.

5. Mampu menyelesaikan persoalan.

6. Dapat menyesuaikan diri dalam lingkungan yang baru.
7. Mempunyai pandangan positif dengan lingkungan.

8.  Mempunyai kekuatan untuk mewujudkan potensinya.
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2.3 Pengaruh Pengawasan Terhadap Produktivitas Kerja

Dalam setiap organisasi ini diperlukan adanya aktivitas kerja yang terutama

kegiatan p

hasil kerja k

Setia

Menurut Poerwono (2014) kegiatan pengawasan adalah sangat penting jika
dihubungkan dengan peningkatan produktivitas kerja karyawan. Produktivitas kerja
karyawan akan meningkat apabila dilakukan suatu pengawasan yang tepat.
Pengawasan yang tepat adalah pengawasan yang meleka yang merupakan sebuah

sarana untuk meningkatkan produktivitas kerja pegawai karena selain pemantauan,
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maka pemeriksaan dan evaluasi untuk pengendalia manajemen sehingga fungsi

pengawasan sangat melekat dan dirasakan akan lebih efektif.

2.4 Penelitian Terdahulu

ini
bahwa
kerja
secara
terhadap
kerja
pabrik (kasus
bagian produksi
Agung

di  Duri.
pengaruh
asan ialah sebersar

penelitian  ini
bahwa
kerja
secara
terhadap
kerja
karyawan bagian produksi
PT. Perkebunan
Nusantara [V Bah Butong
Sumatera Utara. Besarnya
pengaruh  pengawasan
terhadap produktivitas ini
ialah sebesar 67%

3 | Yazid Pengaruh
Ardiansyah | pengawasan
(2016) terhadap
produkvitas kerja
karyawan bagian
produksi PT. P&P
Bangkinang

Ujit
Parsial

Hasil  penelitian  ini
menunjukkan bahwa
pengawasan kerja
berpengaruh secara
signfikan terhadap
produktivitas  karyawan
bagian produksi PT. P&P
Bangkinang
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4 Rantika Pengaruh

Rasafti pengawasan

(2019) terhadap

produkvitas  kerja

karyawan pada
manen Afdeling |

i S

pengawasan kerja berpengaruh po

Ujit
Parsial

l' 9$ #. usantara IV.

Hasil  penelitian  ini
menunjukkan bahwa
pengawasan kerja
berpengaruh secara positif
dan signfikan terhadap
produktivitas kerja
ryawan pada Pemanen

Besarnya
pengawasan

stgnifikan terhadap produktivitas kerja

karyawan bagian produksi pada PT. Rigunas Agri Utama Kecamatan Peranap

Kabupaten Indragiri Hulu”
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BAB IIT

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitiarn

Skala
Ordinal
adalah
usaha
untuk mene Ordinal
standar
pelaksanaan
dengan
tujuan Ordinal
perencanaan,
merancang siste
informasi umpan
publik (Mockler,
2013) dan
Pengawasan
dilakukan  karena
penyimpangan yang
terjadi
Fleksibel e Reaksi lingkungan | Ordinal
kerja yang baik
e Pengawasan  yang
fleksibel sesuai
keinginan
Diterima anggota | ¢ Pengawasan yang | Ordinal
tidak  menyulitkan
karyawann
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e Pengawasan untuk
pelaksanaan  kerja

yang jelas
Produktivitas Kemampuan e Mampu Ordinal
kerja (Y) sebagai melaksanakan tugas

hasil Teram dalam

kongkrit
3 - ‘ﬂ;‘_ |
=~ i ke

' - %Q

1%‘_
5 Ordinal

Ordinal

Ordinal

yang baik ialah populasi yang berjumlah dari seluruh data yang sudah didapatkan
oleh peneliti. Adapun populasi dalam penelitian ini ialah seluruh karyawan pada
PT. Rigunas Agri Utama Kecamatan Peranap yang berjumlah 143 orang.

2. Sampel Penelitian

Sampel merupakan wilayah generalisasi penelitian, sampel merupakan

bagian terkecil yang akan di gunakan dalam penelitian ini untuk disebarkan kepada
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seluruh responden yang dijadikan sampel (Sugiyono, 2016: 16). Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu

penetapan sampel berdasarkan tujuan dan pertimbangan peneliti. Adapun sampel

Data yang didapat b : a; enda ate epsi dari responden
tersebut.

2. Data Sel

Rigunas Agri Utama Kecamatan Peranap
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data digunakan untuk memperkuat data yang

diperoleh. Untuk itu, penulis melakukan teknik pengumpulan data:



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

36

1. Kuesioner
Kuesioner (angket/skala) adalah daftar pertanyaan/pernyataanyang dibuat

berdasarkan indikator-indikator dari variabel penelitian yang diberikan kepada

pertanyaan/pe o o aasdengan apa yang
dimaksud ad ( 1€ enelitian ini akan
disebarkan

2. Wawa

dapat dilatih dalam konteks pertanyaan yang diajukan dan jawaban yang diberikan,
informasi dapat lebih siap diperiksa kesahihannya atas dasar isyarat nonverbal
(Black & Champion, 2011: 65).
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sebuah metode pengumpulan data yang

dilakukan dengan mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan dengan
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masalah penelitian. Dokumen ini dapat berupa dokumen pemerintah, hasil
penelitian, foto-foto atau gambar, buku harian, laporan keuangan, undang-undang,

hasil karya seseorang, dan sebagainya. Dokumen tersebut dapat menjadi sumber

a) Analis

Analisis des if adala tode ya endeskripsikan atau
member ga pel yang telah
terkumpul dan membuat

kesimpulan

Uji validitas adalah instrument yang dapat digunakan untuk mengukur apa yang
sepantasnya harus diukur (Sugiyono, 2011: 90). Uji validitas digunakan untuk
mengetahui kesamaan antar data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya
apa yang terjadi pada objek peneliti sehingga terdapat data yang valid. uji validitas

digunakan untuk mengukur data yang terkumpul agar hasilnya valid. dengan

instrument yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu
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diharuskan valid. uji validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi bivariate

diantara masing-masing skor perindikator dengan total skor variabel penelitian

(Aslichati, 2014: 65).

menggunakan one shot. Pengujian realibilitasnya digunakan uji statistic cronbacch
alpha, suatu konstruk atau variabel dikatakan realibel jika memberikan nilai
cronbach alpha > 0,60 (ghozali,2013) . Pengujian realibilitas kuesioner dilakukan
dengan menggunakan software statistical package for social science (SPSS) versi

26.
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2. Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,

variabel penggang hozali, 2012). Data

‘ ‘h\‘m“ .@ @ busi nornal.

sumbu diagona Jika : i d aris diagonal dan
mengikuti 3

mengindika 1wa model regresi memenuhi 2 litas. Jika data

nilai variabel dependen, bila variabel independen dimanipulasi/ dirubah-rubah atau
dinaik-turunkan (Sugiyono, 2010).
Rumus linier sederhana :
Y=at+tbX+e

Keterangan :
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Y = Produktivitas Kerja
a = Constanta
b = Koefisien Regresi antara pengawasan terhadap produktivitas

ang menunjukan
persentase in besar nilai

koefisien d S, Se in bai riak pend : menjelaskan

Nilai (Adjusted R?) mempunyai interval antara 0 dan 1.

Jika nilai Adjusted R2 bernilai besar (mendeteksi 1) berarti variabel bebaas
dapat memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variabel dependen. Sedangkan jika (Adjusted R2) bernilai kecil berarti kemampuan
variabel bebas dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas secara umum

koefesien determinasi untuk data silang (crossesciont) relative rendah karna adanya
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variasi yang besar antara masing—masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun
waktu (time series) biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi
(Ghozali, 2011).

b. Uji- T (Uji P:

nilai proba

independen

seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Salah satu cara melakukan uji t
adalah dengan membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel.
Apabila nilai statistik t hasil perhitungannya lebih tinggi dibandingkan nilai t tabel,
kita menerima hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa suatu variabel

independen secara individual mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2012).
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BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarah PT. Rigunas Agri Utama
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Areal perkebunan Kelapa . Rigunas Agri Utama secara areal
keseluruhan terletak di 16 wilayah desa dan 4 kecamatan antara lain: Desa Rimba,
Desa Sencano Jaya, Desa Sungai, Aur Desa, Peladangan, Desa Punti Kayu, Desa
Pasajian (kecamatan Batang Peranap), Desa Koto Medan, Desa Pulau Sangkilo,
Desa Kalayang, Desa Paih Ranap, Desa Semelinang Tebing. Namun dalam
melaksanakan operasional sesuai dengan lokasi arealnya, terbagi menjadi tiga

wilayah kerja, yaitu kebun inti peranap, kebun plasma Koto Baru, dan kebun
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Plasma PT. Rigunas Agri Utama yang berkomitmen untuk melakukan pengelolaan

perkebunan kelapa sawit secara berkelanjutan.

4.2 Visi dan Misi PT. Rigunas Agri Utama

menjadikan

dunia yang

Pembentukan organisasi dan pendelegasian wewenang serta tugas yang merupakan
unsur utama dan juga merupakan sebuah alat untuk mencapai pengawasan yang
baik.

Pengorganisasi yang berguna untuk mempersatukan orang dan sumber daya
yang ada untuk mencapai sebuah tujuan perusahaan. Dalam mencapai tujuan

perusahaan ini harus ditentukan alat-alat mana yang sesuai, siapa pemegang kunci
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dari jabatan yang dilakukannya dan setiap manajer yang memiliki wewenang untuk
mengatur divisi masing-masing. Untuk melihat struktur organisasi pada PT.

Rigunas Agri Utama dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Utama

1. Kepala Pabrik
Adapun tugas dan tanggungjawabnya adalah melakukan pengawasan dan
memimpin kelancaran berlangsungnya aktivitas pabrik dengan baik dan optimal
sehingga dapat menghasilkan output yang maksimal, serta bertanggungjawab

kepada direktur utama
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2. Kepala Tata Usaha (KTU)

Tugas dan tanggungjawabnya adalah:

a. Mengawasi seluruh administrasi umum pada kantor PMKS

a.

b. ermi : Alannya, dan bekerja sama

Membuat Jamsostek karyawan pabrik dan melapor ke kantor kebun setiap
bulannya

d. Membuat budget pabrik tahunan

e. Menjalankan tugas-tugas lainnya yang diinstruksikan oleh pimpinan

terhadap tata tertib perumahan karyawan pabrik
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4. Asisten Departemen Buah
Tugas dan tanggungjawabnya adalah:

a. Memantau harga pembelian TBS secara harian/mingguan oleh PKS lain

atau harga

o
2 \ 2
5
S
=
2
)

T35

5. Asisten

Y

<t

=k
—
)
=3
w2
5
=
)
)
=
=
5
=

e. Melakukan koordinasi dan mengarahkan kepada kepala Lab untuk
menjamin CPO dalam Storage dalam kualitas yang terjamin
f. Melakukan kerjasama kepada KTU untuk menjaga semua data-data,

dokumen dan stock barang dalam kondisi yang baik.
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6. Asisten Pabrikasi (Maintenance)

Tugas dan tanggungjawabnya adalah:

a. Melakukan kerjasama dengan asisten proses secara rutin dan

c. Menyiapkan daftar barang yang akan dibeli melalui KTU
d. Melakukan pengecekan kondisi fisik stok setiap bulan dan menyiapkan
laporan tahunan

e. Melaporkan permasalahan kepada KTU
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8. Kepala Listrik
Tugas dan tanggungjawabnya adalah:

a. Merencanakan dan mengarahkan serta mengimplementasikan tindakan

h perbaikan

ungan setelah

d.  Membuat laporan bulanan setiap aktivitas bengkel listrik
e. Bekerjasama dengan konsultan mekanik yang melakukan kunjungan

setelah mendapatkan izin dari pihak manajemen
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10. Mandor

Tugas dan tanggungjawabnya adalah:

a. Mengawasi pekerja, baik dari bagian teknik, sortasi, pengolahan maupun

Rigunas Agri Utama Kecamatan Peranap adalah tugasnya melaksanakan kegiatan
memaneng dari perkebunan sawit dan karet yang berasal dari lahan perkebunan PT.
Rigunas Agri Utama Kecamatan Peranap. Perusahaan mengelola industry kelapa
sawit dan karet serta mengolah hasilnya menjadi crude palm oil (CPO) inti sawit
dari berbagai jenis produk karet, Semua hasil produksi dijual baik kepasar maupun

lokal dan ekspor. Untuk melihat aktivitas perusahaan dapat dijelaskan berikut ini:
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1. Bergerak dibidang perkebunan kelapa sawit

2. Menerima atau membeli buah sawit segar dari masyarakat

3. Kilang minyak sawit

50
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Identitas Respong

anis Kelamin

No Jenis Kelamin Re | i Persentase (%)
1 84,5
2 15,4
Jumlah 100

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui identitas responden berdasarkan jenis
kelamin yang berjumlah 97 orang. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa karyawan
yang berjenis kelamin laki-laki yang berjumlah 82 orang atau 84,5%. Dan karyawan

yang berjenis kelamin perempuan berjumlah 15 orang atau 15,4%.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini
adalah laki-laki, hal ini dikarenakan bahwa karyawan bagian produksi ini lebih

mengutamakan laki-laki karena membutuhkan fisik yang lebih kuat dibandingkan

perempuan.

karyawan -~ bekerja” pac 3 i dduktiv untuk
melakukan 'pe

usia dapat

rsentase (%)
18,5
26,8
45,3
10,3
0
100

yang berusia 20-25 tahun berjumlah 18 orang atau 18,5%, karyawan yang berusia
26-30 tahun berjumlah 25 orang atau 26,8%. Karyawan yang berusia 31-40 tahun
berjumlah 44 orang atau 45,3%. Dan karyawan yang berpendidikan 41- 50 tahun
berjumlah 10 orang atau 10,3%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden yang bekerja pada

perusahaan ini ialah 31-40 tahun, hal ini dikarenakan bahwa perusahaan tidak



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

53

membutuhkan usia yang muda untuk bekerja, tetapi membutuhkan skill dan
kemampuan untuk mengelola pekerjaan produksi pada perusahaan ini.
5.1.3 Pendidikan Tertinggi Responden

Pendidik n m nilaian dari peneliti

yang e i karyawan

dalam beker; N@gﬁh&ﬂmm lﬁ . erdasarkan
pendidika i a})}\ 1 ‘310

tinggi
No i i sentase (%)
1 = = 14.4
2 = 1 19,5
3 z o4 I18= 55 46.3
4 S L 19,5
5 asa | 0
Juml i 7 100
Sumber: Data Pri 2158 0
KANBAR
Berdasa nden berdasarkan
pendidikan terting g )7 ora ebut dijelaskan bahwa
karyawan yang berpendi atau 14,4%. Karyawan yang
berpendidikan SMP berjumlah 19 9,5%. Karyawan yang berpendidikan

SMA/SMK berjumlah 45 orang atau 46,3%. Dan karyawan yang berpendidikan S1
berjumlah 19 orang atau 19,5%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden pada perusahaan ini
ialah berpendidikan SMA/SMK, hal ini dikarenakan bahwa karyawan perusahaan

tini tidak mementingkan pendidikan yang tinggi karena perusahaan menilai bukan
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dari tingkat pendidikan tetapi kemampuan karyawan dengan keterampilan yang
baik.
5.1.4 Masa Kerja Responden

Masa ke ah i eliti seberapa lama

karyaw. a i ] rapa lama,

maka peneliti %p\sﬁﬁ&ﬂsm f apa karyawan
A5 2

bekerja. dapat dilihat
pada tabel
Be ja
No pond 3 sentase (%)
1 =7 a5 8,2
2 ahun == 15,4
3 31§ 32,9
4 tah 39
5 as 10 J 4,1
! 100
Sumber: Data
Berdasar tah n berdasarkan masa
kerja yang berjumla T t rsebut dijelaskan bahwa
karyawan yang bermasa kerj j orang atau 8,2%. Karyawan yang

berusia 1 tahun berjumlah 15 orang atau 15,4%. Karyawan yang bermasa kerja 2-5
tahun berjumlah 32 orang atau 32,9%. Karyawan yang bermasa kerja 6 tahun
berjumlah 38 orang atau 39%. Dan karyawan yang bermasa kerja diatas 10 tahun
berjumlah 4 orang atau 4,1%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden yang bekerja pada

perusahaan ini ialah selama 6 tahun, hal ini yang menyebabkan karyawan
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5.2 Uji Kualitas Data

ini:

Z(FY

=
=
o~
g
1o
o
&
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Tabel 5.5
Uji Validitas Data
Item Pertanyaan Pearson r Tabel Keterangan
Correlation

Pengawasan 0,770 0,198 Valid
Kerja (X) 0,705 0,198 Valid
0,770 0,198 Valid

0,504 0,198 Valid

0,747 0,198 Valid

0,698 0,198 Valid
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0,712 0,198 Valid

0,764 0,198 Valid

0,607 0,198 Valid

0,711 0,198 Valid

0,803 0,19 Valid
Produktivitas

ator pengawasan

> valid dan bisa

pengukuran tersebut diulang. Menurut Ghozali, (2012) “Instrumen dikatakan
reliabel apabila terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda.

Uji reliabilitas ialah suatu pengujian yang digunakan oleh peneliti untuk
memastikan apakah kuesioner penelitian yang telah dikumpulkan sudah reliable
atau tidak. Dikatakan reliable jika kuesioner dilakukan pengukuran ulang, maka

akan mendapatkan hasil yang saman, artinya reliable merupakan sebuah konsistensi
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dari hasil tes uji. Untuk melihat hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini dapat
dilihat sebagai berikut:

Tabel 5.6

Uji Reliabilitas Data

dengan batas

o
”
 relia
o

ﬂi n yang terlihat

]
), -
o
- o
=)
o

informasi umpan publik, membandmg olatan nyata dengan standar yang telah
ditetapkan sebelumnya, menentukan dan mengukur penyimpangan-penyimpangan,
serta mengambil tindakan koreksi yang diperlukan untuk menjamin bahwa semua
sumber daya perusahaan dipergunakan dengan cara efektif dan efisien dalam
pencapaian tujuan-tujuan perusahaan. Untuk menjelaskan pengawasan kerja dalam

penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
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1. PT Rigunas Agri Utama Selalu Tepat Dan Terbuka Dalam Melakukan

Pengawasan

Keterbukaan dalam melakukan pengawasan kerja adalah salah satu

tertutup da
tanggapan PT. Rigunas : pat dan terbuka

dalam melal

Sumber: Data Oalahan Peneliti,

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa tanggapan responden mengenai
PT. Rigunas Agri Utama selalu tepat dan terbuka dalam melaksanakan pengawasan
yang berjumlah 97 orang. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa karyawan yang
menjawab sangat setuju berjumlah 25 orang atau 25,7%. Karyawan yang menjawab
setuju berjumlah 34 orang ataua 35%. Dan karyawan yang menjawab cukup setuju

berjumlah 38 orang atau 39%.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah cukup setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan menganggap

bahwa pengawasan yang diberikan perusahaan kurang terbuka dan memberikan

tindakan ini d

A XA
5
5
g

melihat hasil

=}
<
I
=i
~
8
o
=

Tanggapan Responde PT. Rigunas Agri Utama Selalu
Mengevaluasi Tindakan Pengawasan Dengan Efektif
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Responden
1 Sangat Setuju 23 23,7
2 Setuju 25 25,7
3 Cukup Setuju 35 36
4 Tidak Setuju 14 14,4
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 97 100

Sumber: Data Olahan Primer, 2022
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Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai PT
Rigunas Agri Utama selalu mengevaluasi tindakan pengawasan dengan efektif yang

berjumlah 97 orang. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab

si karyawan atau

yang diberikan

menyeluruh akan memberikan semangat dan ke produktivitasan karyawan dengan
bekerja dan informasi ini dilakukan untuk menyeimbangkan pimpinan dan
karyawan tersebut baik sehingga tidak ada timpang tindih diantara stakeholdernya.
Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai PT. Rigunas Agri Utama
memberikan informasi mengenai pengawasan secara objektif dapat dilihat pada

tabel berikut ini:
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Tabel 5.9
Tanggapan Responden Mengenai PT. Rigunas Agri Utama
Memberikan Informasi Mengenai Pengawasan Secara Objektif

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Responden

27,8

14,4

L=

AW

wn
@
e}
5
o
o
S
@
z
=

“Naty

tersebut ialah cukup setuju, hal ini dik akan bahwa pengawasan yang diberikan

oleh perusahaan kurang objektif dan selalu memberikan informasi yang mana

karyawan masih belum seluruhnya mengetahui dilakukannya pengawasan tersebut.

4. PT Rigunas Agri Utama Memberikan Pengawasan Tanpa Diskriminasi
Antar Anggota

Diskriminasi antar anggota karyawan akan melahirkan tindakan yang

kurang baik kepada seluruh anggota baik itu dalam melakukan pengawasan maupun
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dalam pelaksanaan kerja yang menghubungkan antar komunikasi yang kurang baik
bagi anggota, diskriminasi yang kurang baik adalah menjustifikasi karyawan bahwa
apa yang dilakukannya serba salah dan tidak bisa diselesaikan dengan hal yang
berat. Untuk meli res igunas Agri Utama
memberi n ikut ini:

s 1TATabel
Rinden Mengsoat iy

b i
No a i entase (%)

gri Utama

29.8
S 36
T & 21,6
g = 12,3
fé u 1= 0

ulnigl s o It 100
Sumber: Da 1me

V||| —
W\
1
L

Berd: abel di ) pan respon: mengenai PT.

~
Rigunas Agri MB&E 0 1 yang berjumlah

97 orang respon an yang menjawab
sangat setuju yan u ang 0. awan yang menjawab
setuju berjumlah 35 or ng menjawab cukup setuju
berjumlah 21 orang atau 21,6%. awan yang menjawab tidak setuju

berjumlah 12 orang atau 12,3%, hasil jawaban responden tidak setuju, dikarenakan
bahwa masih ada beberapa karyawan yang pernah mendapatkan sikap yang kurang
baik dan pengawas mendiskripminasi kan anggotanya dengan tindakan yang kurang
baik.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan

tersebut ialah setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan mendapatkan perlakuan
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yang baik dan tidak pernah mendiskriminasi anggota karyawan dalam proses
pengawasan kerja ini, hal ini yang menjadikan karyawan mampu bekerja dengan

tingkat produktivitas yang baik.

ama Berdasarkan

o e 'o.‘
P

kerugian bagi pe: : - t dapat diperbaiki

5. Pengawasan

dengan wa - K : ahandan kelalaian
yang merug

berkala se

No Persentase (%)
1 3 34
2 34 35
3 Cukup Setuju 24 24,7
4 Tidak Setuju 6 6,2
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 97 100

Sumber: Data Olahan Primer, 2022
Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
pengawasan yang dlakukan PT. Rigunas Agri Utama berdasarkan kelalalaian dan

kesalahan fatal karyawan yang berjumlah 97 orang. Dari tabel tersebut dijelaskan
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bahwa karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 33 orang atau 34%.
Karyawan yang menjawab setuju berjumlah 34 orang atau 35%. Karyawan yang

menjawab cukup setuju berjumlah 24 orang atau 24,7%. Dan karyawan yang

6. Anggota
Seluruh
untuk menjaga

&
‘ .
=)
,'_‘ﬂ onis Kepada
Yot
Yol
o)
o

an kenyamanan

Agri Utama selalu harmonis kepada seluruh karyawan dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
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Tabel 5.12
Tanggapan Responden Mengenai Anggota Pengawas PT. Rigunas
Agri Utama Selalu Harmonis Kepada Seluruh Karyawan
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Responden

45,3
25,7

sangat setuj

berjumlah 25 orang atau AW Wa setuju berjumlah

tersebut ialah sangat setuju, ha arenaka bahwa pengawas perusahaan
mempunyai hubungan yang sangat harmonis kepada seluruh anggota karyawan,

sehingga karyawan dan anggota pengawasa tidak saling konflik selama melakukan

pengawasan.
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7. Pengawasan Yang Dilakukan PT Rigunas Agri Utama Berdasarkan
Penyimpangan Yang Terjadi

Penyimpangan dalam pekerjaan adalah hal yang harus terjadi pada sebuah

perusahaan adalakh erima, namun dengan

“!“‘ .’3 a semakin

>ersentase (%)

31,9
29,8
28,8
9,2
0
100

Sumber: Data Olahan Primer, 20

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa tanggapan responden mengenai
pengawasan yang dilakukan PT. Rigunas Agri Utama berdasarkan penyimpangan
yang terjadi yang berjumlah 97 orang. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa
karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 31 orang atau 31,9%. Karyawan
yang menjawab setuju berjumlah 29 orang atau 29,8%. Karyawan yang menjawab

cukup setuju berjumlah 28 orang atau 28,8%. Dan karyawan yang menjawab tidak



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

67

setuju berjumlah 9 orang atau 9,2%, jawaban tidak setuju dari responden ini
dikarenakan bahwa pengawasan yang dilakukan perusahaan masih menginginkan

karyawan tersebut diawasi karena kurangnya hasil kerja dan target dari karyawan

1 sesuai dengan

adai dan belum

dengan reaksi maka akan mempermudah karyawan dalam bekerja. Untuk melihat
hasil tanggapan responden mengenai reaksi dan tanggapan karyawan terhadap
pengawasan PT. Rigunas Agri Utama sesuai dengan lingkungannya dapat dilihat

pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.14
Tanggapan Responden Mengenai Reaksi Dan Tanggapan Karyawan
Terhadap Pengawasan PT. Rigunas Agri Utama Sesuai Dengan
Lingkungannya
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)

L=
L

LA D

engenai reaksi

Aty

Utama sesuai

dengan ling tabel tersebut

WEN

dijelaskan bahwa an yang menjawab sangat sc ﬁw h 33 orang atau
34%. Karya ,2%. Karyawan

yang menja >tuj : | : . Dan karyawan yang

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan

tersebut ialah setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan pada perusahaan ini
selalu menyesuaikan reaksi dan tanggapan lingkungan yang baik kepada anggota
karyawan, agar setiap karyawan ini mendapatkan tanggapan yang baik dan berjalan

efektif.
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9. Pengawasan Yang Dilakukan PT Rigunas Agri Utama Memiliki Tingkat
Kemudahan Dan Fleksibel

Kemudahan yang jelas dan fleksibel dalam pengawasan maka akan

tanggapan respo ; ; [. Rigunas Agri

Utama me

ini:
Tanggapa < Meng saf ; Dilakukan PT.

Fleksibel
ersentase (%)

24,7
53,6
21,6

Berdasarkan tabel diata 1 tanggapan responden mengenai
pengawasan yang dilakukan PT. Rigunas Agri Utama memiliki tingkat kemudahan
dan fleksibel yang berjumlah 97 orang. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa
karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 24 orang atai 24,7%. Karyawan

yang menjawab setuju berjumlah 52 orang atau 53,6%. Dan karyawan yang

menjawab cukup setuju berjumlah 21 orang atau 21,6%.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah pengawan yang dilakukan perusahaan kepada karyawan pabrik atau

produksi ini selalu mudah dan tertata rapi atau fleksibel dan tidak mengikat waktu,

itkan karyawan.
yang dilakukan

an dapat dilihat

ang Dilakukan PT.
ota Karyawan

No Persentase (%)
1 Sangat Setuju 38
2 Setuju 29 29,8
3 Cukup Setuju 26 26,8
4 Tidak Setuju 5 5,1
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 97 100

Sumber: Data Olahan Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
pengawasan yang dilakukan PT. Rigunas Agri Utama tidak pernah menyulitkan

anggota karyawan yang berjumlah 97 orang. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa
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karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 37 orang atau 3%. Karyawan

yang menjawab setuju berjumlah 29 orang atau 29,8%. Karyawan yang menjawab

cukup setuju berjumlah 26 orang atau 26,8% dan karyawan yang menajwab tidak

memperbaiki proses kerja dari pelaksanaan karyawan kearah yang lebih baik juga
menjadikan konsep perusahaan yang inovatif. Utnuk melihat hasil tanggapan
responden mengenai pengawasan yang dilakukan PT. Rigunas Agri Utama

dilakukan untuk pelaksanaan kerja yang baik dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tanggapan Responden Mengenai Pengawasan Yang Dilakukan PT.
Rigunas Agri Utama Dilakukan Untuk Pelaksanaan Kerja Yang Baik

No

Alternatif Jawaban
Responden

Frekuensi

Persentase (%)

32,9

42,2
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Hasil Rekapitulasi Tanggapan Responden berdasarkan Variabel

Tabel 5.18
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Pengawasan Kerja (X) Karyawan Bagian Produksi PT. Rigunas Agri
Utama Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hilir

Variabel Pengawasan

Skor Jawaban

Kerja

Te
PT Ri
sela
dala
en

Bobot Nil I\
PT Ri i
selalu a
tindaka

dengan
Bobot

PT Ri
memberi in 1]

mengena wa
secara o i

Bobot Ni

PT Rigu t
memberik

tanpa dis

anggota

Bobot Nilai

Terpusat p t
pengawasan s i

Pengawasan

dilakukan PT Rigunas A
Utama berdasarkan
kelalaian dan kesalahan
fatal karyawan

lll_

—
I'-Tl""rl il

T (R A=
1Y

IBA

L1

Skor

336

375

348

372

Bobot Nilai

165

136

72

12

385

Anggota pengawas PT
Rigunas Agri Utama selalu
harmonis kepada seluruh
anggota karyawan

44

25

18

10

Bobot Nilai

220

100

54

20

394

Pengawasan yang

31

dilakukan PT Rigunas Agri

29

28

373
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Utama berdasarkan
penyimpangan yang terjadi
Bobot Nilai 155 [ 116 | 84 18 [0

Fleksible

Reaksi dan tanggapan 391
karyawan

EE L

Pengawase 396
dilakukan

Utama di

pelaksanaan

baik

Bobot Nilai

Total Skor 4.151
Skor Tertinggi 396
Skor Terendah 336
Kriteria Penilaian Baik

Sumber: Data Olahan, 2021

Dari tabel diatas dapat dilihat persentase tertinggi berada pada indicator yaitu
Pengawasan yang dilakukan PT Rigunas Agri Utama dilakukan untuk pelaksanaan
kerja yang baik dengan skor sebanyak 396. Dan yang paling rendah berada pada
indicator PT Rigunas Agri Utama selalu tepat dan terbuka dalam melakukan

pengawasan dengan skor sebanyak 336.
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Dan untuk mengetahui jumlah skor ideal seluruh jawaban responden

tertinggi maka dapat dilihat pada penjelasan berikut ini:

Skor Maksimal : ) item x bobot tertinggi x Y; Responden

n kerja karyawan

Peranap dapat

Tidak Baik =2.776-1.923

Sangat Tidak Baik =1.923-1.070

Berdasarkan data pada tabel tersebut, hasil skor total untuk variabel
pengawasan kerja karyawan bagian produksi pada PT. Rigunas Agri Utama adalah
sebesar 4.151 Pada skala penelitian skor tersebut berada pada rentang skala antara

4.482- 3.629 yang termasuk dalam kategori baik. Hal ini dikarenakan bahwa hasil
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tanggapan responden menilai bahwa pengawasan yang dilakukan oleh PT. Rigunas
Agri Utama Kecamatan Peranap ini melakukan pengawasan untuk memperbaiki

pelaksanaan kerja dan proses kerja yang baik sehingga akan meningkatkan

produk) yang
ertentu dalam
suatu proses ker S ) 1 { : puan pegawai

dalam mencapa (outy erutama diliha kU . Dalam hal ini,

Pelaksanaan kerja dengan efektif yang memberikan kemudahan bagi
karyawan yang bekerja dengan sebaik mungkin, namun pada dasarnya pelaksanaan
kerja yang baik ini untuk karyawan akan diberikan hasil yang memuaskan dan dapat
mempermudah jalannya kerja dengan sebaik mungkin. Untuk melihat hasil
tanggapan responden mengenai karyawan PT. Rigunas Agri Utama mampu

melaksanakan kerja dengan efektif dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.19
Tanggapan Responden Mengenai Karyawan PT. Rigunas Agri Utama
Mampu Melaksanakan Kerja Dengan Efektif
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Responden

sangat setu
berjumlah orang a 3 0 awab cukup setuju

berjumlah

2. Karyawan PT. Rigunas Agri Ut clau Terampil Dalam Bekerja
Keterampilan dalam bekerja akan menjadikan hal yang paling diutamakan

dalam perusahaan, karena dengan adanya pekerjaan yang terampil maka akan

mempermudah hasil kerjanya dan menginovasikan kemampuannya dimata anggota

lain dan perusahaan. Karena jika perusahaan memiliki karyawan yang terampil

maka akan meningkatkan prestise perusahaan dengan sebaik mungkin. Untuk
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melihat hasil tanggapan responden mengenai karyawan PT. Rigunas Agri Utama

selalu terampil dalam bekerja dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.20

sehingga untuk
menginovasikan tugasnya hanya bek esuai dengan kebijakan perusahaan saja.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah cukup setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan pada perusahaan

ini kurang terampil dalam bekerja, karyawan hanya melanjutkan prosedur kerja dan

proses yang sudah di berikan oleh perusahaan.
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3. Kesalahan Kerja Yang Dilakukan Oleh Karyawan PT. Rigunas Agri
Utama Memiliki Jumlah Yang Kecil

Kesalahan kerja adalah kesalahan yang wajar dalam melakukan sebuah

oleh karya gur \gri U : m| kecil dapat dilihat
pada tabel
ng Dilakukan

Yang Kecil
ersentase (%)

32,9
47,8
20,6

Berdasarkan tabel diata 1 tanggapan responden mengenai
kesalahan kerja yang dilakukan oleh karyawan PT. Rigunas Agri Utama memiliki
jumlah yang kecil yang berjumlah 97 orang. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa
karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 32 orang atau 32,9%. Karyawan

yang menjawab setuju berjumlah 45 orang atau 47,8%. Karyawan yang menjawab

cukup setuju berjumlah 20 orang atau 20,6%.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

80

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan selalu memiliki jumlah

kesalahan yang sedikit, karena jika karyawan kurang mencapai target produksi,

yang beke yang harus di
b bekerja dalam
menyelesaik y* ya target kerja,

mampu men : argetkerja yang sima yada tabel berikut

ini:

igunas Agri Utama
Maksimal

No Persentase (%)
1 Sangat Setuju 24,7
2 Setuju 20 20,6
3 Cukup Setuju 35 36
4 Tidak Setuju 18 18,5
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 97 100

Sumber: Data Olahan Primer, 2022
Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
karyawan PT. Rigunas Agri Utama mampu menyelesaikan target kerja yang

maksimal yang berjumlah 97 orang. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa karyawan
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yang menjawab sangat setuju berjumlah 24 orang atau 24,7%. Karyawan yang
menjawab setuju berjumlah 20 orang atau 20,6%. Karyawan yang menjawab cukup

setuju berjumlah 35 orang atau 36%. Dan karyawan yang menjawab tidak setuju

berjumlah 18 oran yang tidak setuju ini

‘ ‘ ‘i‘\“\ .’@ pyelesaikan

-\ 2

tersebut ia
mencapai te
maka akan 1
produksiny

5. Karyawa

1:\\\;\%\“

<
<«

Maksimal

kerja ini akan memberikan konsep yang sulit, maka perusahaan akan sulit juga

menilai dari evaluasi kerja karyawan tersebut. Untuk melihat hasil tanggapan
responden mengenai karyawan PT. Rigunas Agri Utama mampu bekerja dengan

hasil yang maksimal dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.23
Tanggapan Responden Mengenai Karyawan PT. Rigunas Agri Utama
Mampu Bekerja Dengan Hasil Yang Maksimal
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Responden

get produksinya, sehingga

perusahaan memutar cara bagaimana erja karyawan dapat maksimal.
6. Karyawan PT. Rigunas Agri Utama Selalu Teliti Dalam Bekerja

Teliti merupakan sikap dan perilaku positif yang harus dilakukan kepada
setiap karyawan ini dalam bekerja, karena dengan karyawan yang memiliki sikap

pekerjaan yang baik dan teliti dalam pekerjaannya maka akan mempermudah

karyawan tersebut untuk bekerja dan tidak mengulangi kesalahan yang sama dalam
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bekerja. Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai karyawan PT. Rigunas
Agri Utama selalu teliti dalam bekerja dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.24

1
2
3
4
5

tersebut masih membutuhan pelatihe 1 kerjasama yang baik antar karyawan
yang lainnya untuk tindakan ketidaktelitiannya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan selalu teliti dalam bekerja
karena karyawan sangat teliti akan memberikan penilaian perusahaan dengan

sangat baik.
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7. Karyawan PT. Rigunas Agri Utama Bekerja Selalu Dengan Semangat

Yang Tinggi

Semangat kerja yang tinggi akan memberikan dukungan yang ada dalam

menguran

responden

semangat ye

ersentase (%)

;‘Fh\“\\

45,3
28,8
25,7

)
&

Berdasarkan tabel diata 1 tanggapan responden mengenai
karyawan PT. Rigunas Agri Utama bekerja selalu dengan semangat yang tinggi
yang berjumlah 97 orang. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa karyawan yang
menjawab sangat setuju berjumlah 44 orang atau 45,3%. Karyawan yang menjawab

setuju berjumlah 28 orang atau 28,8%. Dan karyawan yang menjawab cukup setuju

berjumlah 25 orang atau 25,7%.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah sangat setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan bagian produksi

ini memiliki semangat kerja yang tinggi dan mampu mendukung dirinya untuk

Rigunas Agri Utama

angat Jelas

No Persentase (%)
1 32,9
2 39
3 Cukup Setuju 35
4 Tidak Setuju 4 4,1
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 97 100

Sumber: Data Olahan Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
karyawan PT. Rigunas Agri Utama memiliki pemahaman kerja dengan sangat jelas
yang berjumlah 97 orang. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa karyawan yang

menjawab sangat setuju berjumlah 32 orang atau 32,9%. Karyawan yang menjawab
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setuju berjumlah 38 orang atau 39%. Karyawan yang menjawab cukup setuju
berjumlah 34 orang atau 35%. Dan karyawan yang menjawab tidak setuju

berjumlah 4 orang atau 4,1%. Hasil tanggapan responden yang tidak setuju ini

dengan pema ang b . 1 an pelatihan untuk

karyawan a

dengan baik dan efisien dapat dilihat pada tabel berikut ini:



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

87

Tabel 5.27
Tanggapan Responden Mengenai Karyawan PT. Rigunas Agri Utama
Selalu Memanfaatkan Waktu Kerja Dengan Baik Dan Efisien

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Responden
38
28,8

karyawan
dan efisien yang . oraz : 1 ansbahwa karyawan

yang menja

meemanfaatkan waktu isitrahatnya dan waktu kerjanya.
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Hasil Rekapitulasi Tanggapan Responden berdasarkan Variabel

Produktivitas (X) Karyawan Bagian Produksi PT. Rigunas Agri
Utama Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hilir

88

Variabel Produktivitas

Skor Jawaban

dengan

Skor

400

342

385

maksimal
Bobot Nilai
Semangat Kerja
Karyawan PT. Rigunas | 27 39 18 13 371
Agri Utama selalu teliti
dalam bekerja
Bobot Nilai 135 | 156 |54 26
Karyawan PT. Rigunas | 44 28 25 0 407
Agri Utama bekerja selalu
dengan semangat yang
tinggi
Bobot Nilai 220 | 112 |75 0

Efisiensi
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Karyawan PT. Rigunas | 32 38 34 4 0 422
Agri Utama  memiliki
pemahaman kerja dengan
sangat jelas

Bobot Nilai 160 | 152 102 |8 0
Karyawan PT. Rig;

Karyawan

dengan skor seb ) . y ] la pada indicator

tertinggi maka dapa

Skor Maksimal

Skor Minimal : Y. item x bobot terendah x ), Responden
9x1x97=873
Rata-Rata : Skor Maksimal — Skor Minimal
: 4.365- 873 ’
5

1698
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Untuk mengetahui tingkat kategori variabel produktivitas kerja karyawan
bagian produksi pada PT. Rigunas Agri Utama Kecamatan Peranap dapat

ditentukan dibawah ini:

produktivit ATya . R Agri Utama adalah
sebesar 3.45 Sk a D <O t¢ - f ang skala antara

3.667-2.969 g dalant kategori bai Karenakan bahwa hasil
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5.5 Analisis Pengaruh Pengawasan Kerja terhadap Produktivitas Kerja

Karyawan Bagian Produksi pada PT. Rigunas Agri Utama Kecamatan

Peranap Kabupaten Indragiri Hulu
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Dari gambar ini dijelaskan bahwa uji normalitas menggunakan pendekatan

histogram. Berdasarkan gambar yang dilihat ialah bahwa garis diagonal antara

sumbu X dan Y sejalan meningkat dan tidak bergelombang seiring mengikuti garis

Dari gambar ini merupakan™ gambar uji normalitas menggunakan
pendekatan normal P-Plot. Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa bulat-bulat
mengikuti garis diagonal antara sumbu X dan sumbu Y serta tidak berjauhan dari

sekitar garis tersebut. Namun jika dilihat bahwa titik tersebut ada yang berjauhan

tetapi pada akhirnya mengikuti garis yang mengarah pada garis sumbu Y. Sehingga
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dapat diartikan bahwa uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan pendekatan

normal P-Plot ialah berdistribusi normal.

2. Analisis Regresi Linier Sederhana

Y=2,136 + 0,748 X+ e
Kesimpulannya :

X :Pengawasan Kerja
Y :Produktivitas Kerja
a : Konstanta

b : Koefisien regresi antara pengawasan terhadap produktivitas
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Dari penjelasan tersebut, maka dapat diimplementasikan sebagai berikut:

a) Nilai konstan dari variabel (Y) sebesar 2,136 artinya jika variabel pengawasan

kerja satuan nilainya adalah (0), maka produktivitas kerja karyawan akan tetap

mengetahui seberapa jauh variabel bebas yaitu tekanan ketaatan, kompleksitas
tugas, efikasi diri, tekanan anggaran waktu terhadap audit judgment. Nilai (Adjusted
R?) mempunyai interval antara 0 dan 1. Untuk melihat koefisien determinasi dalam

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.30
Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R ) Estimate Durbin-Watson
791

faktor lain yang tidak ctitian 1 seperti kepuasan kerja,

Sigee

lingkungan kerja, budaya orga erja, kerjasama tim dan variabel
lainnya.
2. Uji t Parsial

Uji T parsial ialah uji yang digunakan untuk menguji pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen secara parsial digunaka uji statistic t (Uji-

T). Pengujian statistic ini dilakukan dengan melihat taraf signifikan (p value), jika
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taraf signifikansi yang memiliki nilai perhitungan dibawah (lebih besar) dari 0,05

maka hipotesis ditolak.

Adapun tanda (-) atau (+) dari Beta dan t menunjukkan arah pengaruh

dengan penjelasan yaitu: (9,518>1,660). Jadi dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak
dan Ha diterima, artinya pengawasan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan bagian produksi pada PT. Rigunas Agri Utama

Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu.
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5.6 Pembahasan Hasil Penelitian

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh

pengawasan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi pada PT.

produktivitas kerja karyawan semakin rendah.

Pengawasan kerja memiliki pengaruh yang kuat terhadap produktivitas
kerja karyawan pada bagian produksi PT. Rigunas Agri Utama Kecamatan Peranap
yaitu sebesar 0,758 atau 75,8%. Adapun hubungan yang terjadi adalah positif dan
sejalan dengan tingkat hubungan yang tinggi. Dari analisis data diatas diketahui

bahwa besarnya R Square 0,758. Hal ini berarti 75,8% variabel produktivitas kerja
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dapat dipengaruhi oleh pengawasan kerja. Sedangkan sisanya (100%-75,8%=
24,2%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini

seperti kepuasan kerja, lingkungan kerja, budaya organisasi, beban kerja, kerjasama

‘usahaan selalu
memberikan 4p : , ang masih belum

maksimal a : van ya ] : ncapai target

mendapatkan

an merasa belum

Legawati pada tahun 2015 yang berjudul Pengaruh pengawasan terhadap
produkvitas kerja karyawan pabrik (kasus karyawan bagian produksi PT. Pelita
Agung Agrindustri di Duri. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengawasan
kerja berpengaruh secara signfikan terhadap produktivitas kerja karyawan pabrik

(kasus karyawan bagian produksi PT. Pelita Agung Agrindustri di Duri. Besarnya

pengaruh pengawasan ialah sebersar 41,9%
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Dan penelitian yang didukung oleh Ambarita dan Herianto pada tahun 2018

yang berjudul Pengaruh pengawasan terhadap produkvitas kerja karyawan bagian

produksi PT. Perkebunan Nusantara IV Bah Butong Sumatera Utara. Hasil
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

2. Diharapkan kepada perusahaan untuk menyeimbangkan pengawasan
dengan pelaksanaan pekerjaan karena masih terdapatnya disksriminasi
antar karyawan dan pihak pengawas yang menyebabkan reaksi karyawan
kurang baik terhadap pengawasan tersebut.

3. Diharapkan kepada perusahaan juga untuk memberikan pelatihan yang

baik dalam meningkatkan keterampilan kerja karyawan produksi, agar
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setiap anggota karyawan mampu meningkatkan produktivitas dengan hasil

yang terampil dan lebih inovatif lagi.

. Bagi peneliti diharapkan untuk memahami dan mengimplementasikan
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